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ABSTRACT 

This study examines the development of research on toxic workplace environments using a 
bibliometric approach from 1999 to 2023. The research aims to answer questions related to publication 
trends, productive authors, active countries, and key topics in this field. Data collection involved 
extracting 125 articles from the Scopus database, which were then refined to 79 relevant publications 
through data cleaning in OpenRefine. Using VOSviewer and additional software like MS Excel, the 
study analyzed co-authorship networks, keyword occurrences, and citation trends. Findings reveal an 
increasing interest in toxic workplace environments over time, with a notable rise in publications and 
citations since 2006. Sexual harassment and hostile work environments emerged as prominent 
keywords, indicating a focus on negative interpersonal interactions. This research contributes to 
understanding the dynamics of toxic work environments and highlights the need for organizations to 
address these issues, benefiting employee well-being and productivity. 

Keywords: toxic workplace environment; sexual harassment; discrimination.  

ABSTRAK 

Penelitian ini meneliti perkembangan riset tentang toxic workplace environment menggunakan 
pendekatan bibliometrik dari tahun 1999 hingga 2023. Tujuan penelitian ini adalah menjawab 
pertanyaan terkait tren publikasi, penulis produktif, negara aktif, dan topik utama dalam bidang ini. 
Pengumpulan data melibatkan 125 artikel dari basis data Scopus, yang kemudian disaring menjadi 79 
publikasi relevan melalui pembersihan data menggunakan OpenRefine. Dengan bantuan VOSviewer 
dan perangkat lunak tambahan seperti MS Excel, penelitian ini menganalisis jaringan kepenulisan 
bersama, kemunculan kata kunci, dan tren sitasi. Hasilnya menunjukkan minat yang semakin 
meningkat terhadap lingkungan kerja yang toksik dari waktu ke waktu, dengan peningkatan publikasi 
dan sitasi sejak tahun 2006. Pelecehan seksual dan lingkungan kerja yang tidak ramah muncul sebagai 
kata kunci dominan, menunjukkan fokus pada interaksi interpersonal negatif. Penelitian ini 
berkontribusi dalam memahami dinamika toxic workplace environment dan menyoroti perlunya 
organisasi menangani isu ini demi kesejahteraan dan produktivitas karyawan. 

Kata Kunci: toxic workplace environment; pelecehan seksual; diskriminasi. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja yang produktif dan 
sehat meningkatkan kinerja seseorang, 
meningkatkan kerja tim, dan menciptakan 
budaya perusahaan yang positif. Ini adalah 
salah satu komponen penting dari 
keberhasilan suatu organisasi. Lingkungan 
kerja dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
spektrum utama; lingkungan kerja 
kolaboratif dan lingkungan kerja yang 
toksik (Dixit & Bhati, 2012; 
Ermongkonchai, 2010). Lingkungan kerja 
yang toksik dapat menimbulkan pengaruh 
yang negatif, merugikan bagi karyawan dan 
kinerja organisasi (Odunlade, 2012). Salah 
satu tantangan yang sering dihadapi oleh. 
Lingkungan kerja yang toksik dapat 
meningkatkan stres kerja dan mengurangi 
kinerja karyawan. Sebagai contoh, 
penelitian oleh Rasool et al. (2021) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
yang toksik dapat memengaruhi kondisi 
mental dan fisik karyawan, sehingga 
mengurangi motivasi dan produktivitas 
mereka. Penelitian terdahulu 
menggambarkan ciri-ciri lingkungan kerja 
sebagai faktor-faktor toksisitas di tempat 
kerja seperti pelecehan, diskriminasi, 
perlakuan buruk, konflik interpersonal, 
pemimpin toksik, dan tekanan kerja yang 
berlebihan (Cantone et al., 2022; Cantone & 
Wiener, 2017; Colligan & Higgins, 2006; 
Fahie, 2019; Herbst & Roux, 2023; Huang 
& Cao, 2008; Kim et al., 2023; Shen et al., 
2015).  

Toxic workplace environment dapat 
berdampak negatif bagi individu, 
kelompok, dan organisasi secara 
keseluruhan, seperti menurunkan 
produktivitas, kreativitas, komitmen, 
loyalitas, kesehatan, dan kebahagiaan 
(Tepper et al., 2017). Dampak lingkungan 
tempat kerja yang beracun dapat dirasakan 
di setiap organisasi, tetapi tidak semua 
karyawan ingin menyampaikan keluhan 
tersebut (Rasool et al.,2021). Organisasi 
memiliki peran penting dalam mengatasi 
lingkungan kerja yang toxic. Dukungan 
kerja dan mengurangi stres kerja, sehingga 

meningkatkan produktivitas karyawan. 
Organisasi yang memberikan dukungan 
yang baik dapat memperlemah stres kerja 
dan meningkatkan kualitas hidup kerja 
karyawan. Oleh karena itu, toxic workplace 
environment merupakan isu yang penting 
untuk diteliti dan ditangani (Larasati & 
Susanti, 2024).  

Penelitian ini menjawab pertanyaan 
berikut: 
1. Apa tren publikasi di bidang toxic 

workplace environment, dan bagaimana 
perubahannya dari waktu ke waktu? 

2. Siapa penulis yang paling produktif di 
bidang toxic workplace environment, 
dan apa tema dan topik utama dalam 
penelitian mereka? 

3. Negara mana yang paling aktif dalam 
bidang toxic workplace environment, 
dan bagaimana hal ini bervariasi di 
berbagai wilayah dan periode waktu? 

4. Apa kata kunci dan tema yang paling 
umum dalam literatur tentang toxic 
workplace environment, dan bagaimana 
perkembangannya dari waktu ke waktu? 

Toxic Workplace Environment 
Lingkungan kerja merupakan 

gambaran dari keterkaitan seseorang di 
tempat kerja yang berupa sistem, manusia, 
dan organisasi (Anderson, 2013; Azuma et 
al., 2015). Ketika orang yang berkuasa 
menjadi egois dan menggunakan cara-cara 
yang tidak adil untuk menggertak, 
melecehkan, mengancam, dan 
mempermalukan orang lain, tempat kerja 
menjadi toksik. Lingkungan kerja yang 
tidak sehat dapat menyebabkan kecemasan, 
stres, depresi, masalah kesehatan, 
ketidakhadiran, kelelahan, dan perilaku 
kerja yang tidak produktif. Pada akhirnya, 
ini dapat menyebabkan produktivitas yang 
lebih rendah (Chuan, 2014; Pickering et al., 
2017). Lingkungan kerja yang toksik 
menyebabkan perilaku narsistik, 
kepemimpinan yang semena-mena, 
perilaku yang mengancam, pelecehan, 
penghinaan, dan penindasan karyawan. 
Lingkungan kerja yang toksik juga 

https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JARHE-03-2023-0118/full/html#ref057
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JARHE-03-2023-0118/full/html#ref057
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JARHE-03-2023-0118/full/html#ref057
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menyebabkan tingkat ketidakhadiran yang 
tinggi, depresi, kelelahan, dan masalah 
kesehatan psikologis seperti stres kerja dan 
perilaku kerja yang kontraproduktif. Pada 
akhirnya, tempat kerja yang beracun 
mengakibatkan penurunan efisiensi dan 
reputasi perusahaan (Anjum & Ming, 
2018).  

Toxic workplace environment dapat 
menimbulkan pelanggaran etika dan 
hukum, seperti pelecehan seksual, 
diskriminasi, dan ancaman terhadap pelapor 
(Sleek, 2023) Untuk mengidentifikasi 
lingkungan kerja yang toksik sulit dikenali 
dari awal (Reyes, 2023; Sandhu, 2023). 
Keluar dari pekerjaan merupakan hal yang 
perlu dilakukan jika menemukan tanda-
tanda tersebut (Sandhu, 2023) 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian bibliometrik ini, 

database jurnal, situs web penelitian, dan 
basis data bibliometrik digunakan. 
Penelitian tentang toxic workplace 
environment ini sudah ada sejak tahun 2000 
hingga 2023. Namun, selama enam tahun 
terakhir, penelitian tentang toxic workplace 
environment dikaitkan dengan data yang 
dikumpulkan dalam studi ini. 
Strategi Pencarian  
Strategi pencarian yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menentukan keyword 
terlebih dahulu. Kata kunci yang digunakan 
adalah Toxic Workplace Environment, 
Workplace Toxicity, Destructive Workplace 
Culture, Hostile Work Environment, dan 
Negative Work Environment.  
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini untuk mendapat informasi 
dengan database Scopus dengan data awal 
sebanyak 125 data sejak 2000 sampai 2023. 
Kemudian, dilakukan data cleaning 
menggunakan OpenRefine, sehingga 
menghasilkan 79 data yang akan digunakan 
sebagai dasar penelitian. Format yang 
digunakan adalah CSV dan Microsoft 
Excel.  

Pembersihan dan Harmonisasi Data 
Pembersihan data penelitian ini 
menggunakan OpenRefine yang berfungsi 
untuk menghilangkan data yang nihil 
terhadap author keyword. Berikut tahapan-
tahapan yang dilakukan:  
1. Identifikasi data bibliometric 

Tahap pertama dalam penggunaan 
OpenRefine adalah mengidentifikasi 
sumber-sumber data bibliometrik yang 
akan digunakan dalam penelitian. Data ini 
dapat berasal dari artikel, publikasi ilmiah, 
atau dokumen yang berkaitan dengan 
lingkungan kerja yang mengandung zat 
beracun. Data biasanya dalam format 
digital dalam berbagai jenis file, seperti 
CSV, Excel, atau bahkan data terstruktur 
yang perlu diformat untuk analisis 
bibliometrik. 
2. Proses data awal 
a) Pembersihan data  

OpenRefine mendeteksi dan 
memperbaiki ketidakcocokan data 
seperti duplikat, kesalahan pengejaan, 
dan format yang tidak konsisten. 
Kualitas data ditingkatkan dengan 
menghilangkan bias yang ada. 

b) Penyatuan data 
OpenRefine menyatukan dan 
menggabungkan data yang berasal dari 
berbagai sumber atau format ke dalam 
satu dataset yang terstruktur, yang 
merupakan bagian penting dari 
membuat data lebih mudah dikelola 
dan dianalisis. 

c) Transformasi data 
Melakukan transformasi data, seperti 
menghitung statistik, mengubah format 
tanggal atau angka, sesuai kebutuhan 
penelitian. 

3. Ekspor data yang telah diproses 
Setelah pemrosesan data dalam 

OpenRefine selesai, data yang telah 
dibersihkan, disatukan, dan diformat 
dengan baik dapat diekspor dalam format 
yang sesuai untuk analisis bibliometrik 
lebih lanjut, seperti file CSV, Excel, atau 
format data lainnya yang mendukung alat 
analisis yang akan digunakan selanjutnya. 
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Perangkat Lunak Atau Software 

Perangkat lunak atau software yang 
digunakan untuk menunjang analisis 
bibliometrik adalah menggunakan 
VOSviewer, OpenRefine, ChatGPT, dan 
Ms. Excel. Dalam penelitian ini, Vosviewer 
digunakan untuk menganalisis dan 
memvisualisasikan jaringan kerja tim 
antara peneliti, institusi, negara, atau kata 
kunci yang ditemukan dalam literatur yang 
berkaitan dengan toxic workplace 
environment. Perangkat lunak ini juga 
memungkinkan kita untuk membuat peta 
jaringan yang membantu kita memahami 
bagaimana ide-ide dalam publikasi ilmiah 
berhubungan satu sama lain. VOSviewer 
membantu peneliti menemukan tren 
penelitian, mengetahui sitasi penelitian 
terbanyak, melacak kelompok peneliti yang 
sering bekerja sama, dan menemukan 
istilah kunci dalam literatur terkait. Selama 
tahap pre-processing data, OpenRefine 
digunakan untuk membersihkan dan 
menyederhanakan data bibliometrik.  

Dengan software ini, dalam kajian ini 
dapat melakukan transformasi, 
penghapusan duplikat, penyatuan format, 
dan penghapusan ketidakcocokan dalam 
data, sehingga hasil penelitian menjadi 
lebih akurat dan relevan. Dalam penelitian 
ini, ChatGPT digunakan untuk membantu 
analisis teks dan topik dalam literatur yang 
relevan. Dengan menggunakan perangkat 
lunak ini, dalam kajian inidapat 
menghasilkan kutipan teks yang relevan, 
merangkum hasil penting, dan menemukan 
tren utama dalam publikasi ilmiah. 

Perangkat lunak ini juga memungkinkan 
pemrosesan dan analisis teks secara cepat 
dan efisien, yang memungkinkan dalam 
kajian ini untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang literatur yang 
ada.  

Dalam penelitian bibliometrik, MS 
Excel adalah alat analisis data yang umum 
digunakan. Dalam penelitian ini, MS Excel 
digunakan untuk mengorganisir, 
mengelompokkan, dan menyajikan data 
dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram. 
Ini juga membantu dalam menggambarkan 
tren waktu, sitasi, distribusi, atau 
karakteristik penting lainnya dalam literatur 
yang relevan dengan toxic workplace 
environment. Selain itu, Excel membantu 
dalam perhitungan statistik sederhana yang 
diperlukan untuk analisis bibliometrik.  

Keterbatasan 
Keterbatasan sumber data yang relevan 

merupakan salah satu kendala utama 
penelitian ini. Karena toxic workplace 
environment relatif baru dan belum banyak 
diteliti, mungkin sulit untuk mendapatkan 
data yang mencakup berbagai aspek 
masalah ini. Data bibliometrik yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
publikasi ilmiah dan sumber-sumber 
terindeks lainnya yang mencakup topik ini. 
Peneliti mungkin menemukan keterbatasan 
dalam jumlah atau keragaman data yang 
dapat digunakan, terutama jika penelitian 
ini dilakukan pada jurnal dengan standar 
publikasi yang ketat.
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Sumber: Moher et al. (2009) dan Zakaria et al. (2021)  

Gambar 1. Diagram Alir Strategi Pencarian

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Dokumen 

Bab ini akan menyajikan hasil 
analisisdalam kajian ini  atas profil 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian 
tentang toxic workplace environment. Profil 
ini mencakup jenis dokumen, sumber 
informasi, bahasa yang digunakan dalam 
publikasi, dan bidang ilmu yang paling 
dominan dalam literatur yang telah  
dipelajari. 
Jenis Dokumen  
Tabel 1 menunjukkan distribusi jenis 
dokumen yang telah ditemukan untuk 
penelitian ini. 

 

Tabel 1. Jenis Dokumen 
Jenis 
Dokumen 

Jumlah 
Publikasi 

(TP) 
Persentase 

(%) 
Artikel 79 100 
Total 79 100.00 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Semua publikasi yang telah  dianalisis 
dalam penelitian ini adalah artikel, seperti 
yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Ini 
menunjukkan bahwa artikel adalah sumber 
informasi utama yang digunakan oleh 
peneliti untuk menyelidiki lingkungan kerja 
beracun.  

 

 

Basis data: Scopus 
Kolom Pencarian: Judul Artikel 
Kerangka Waktu: 22 Agustus 2023 
Bahasa: Semua 
Jenis Sumber: Semua 
Tipe Dokumen: Semua 

“Toxic Workplace Environment” OR “Workplace 
Toxicity” OR “Destructive Workplace Culture” OR 
“Hostile Work Environment” OR “Negative Work 
Environment” 
 

Keywords & String 
Pencarian 

n = 125 Rekaman yang 
diidentifikasi & 

Diseleksi 

Toxic Workplace Environment 

Dihapus karena keyword tidak tersedia 
di database 

Topik 

Ruang Lingkup & 
Cakupan 

Rekaman yang di- 
sertakan untuk analisis 

bibliometrik 

n = 46 Rekaman yang dihapus 

n = 79 

22 Agustus 2023 Data Diekstrak 
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Jenis Sumber 

Selanjutnya, penulis akan  
menganalisis sumber informasi yang 
digunakan dalam publikasi yang berkaitan 
dengan lingkungan kerja beracun. Hasil 
analisis yang  terkait dengan jenis sumber 
informasi tersebut ditunjukkan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 2. Jenis Sumber 
Jenis Sumber Jumlah 

Publikasi 
(TP) 

Persentase 
(%) 

Jurnal 79 100 
Total 79 100.00 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Seluruh publikasi yang penulis telaah 
berasal dari jurnal ilmiah, seperti yang 
ditunjukkan dalam Tabel 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian tentang 
lingkungan kerja beracun lebih sering 
dipublikasikan dalam literatur ilmiah yang 
telah melewati proses peer-review. 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam 
publikasi adalah bagian penting dari 
analisis profil dokumen. Bahasa yang 
digunakan dalam publikasi yang  ditelaah 
ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Bahasa 

Bahasa Jumlah 
Publikasi 

Persentase 
(%) 

Inggris 79 100 
Total 79 100.00 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Semua publikasi yang dibahas dalam 
penelitian ini ditulis dalam bahasa Inggris, 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. 
Namun, penting untuk diingat bahwa satu 
dokumen tertentu ditulis dalam dua bahasa, 

yang mungkin menunjukkan upaya untuk 
mencapai pembaca yang lebih luas. 
Area Bidang Ilmu 

Terakhir, penulis menganalisis bidang 
ilmu yang paling populer dalam literatur 
yang penulis telaah. Hasil analisis terlampir 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Area Bidang Ilmu 

Subject Area 
Jumlah 

Publikasi 
Persentase 

(%) 
Social Sciences 18 22,78 
Business, 
Management and 
Accounting 28 35,44 
Economics, 
Econometrics and 
Finance 31 39,24 
Psychology 1 1,26 
Multidisciplinary 1 1,26 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa 
bidang ilmu yang paling dominan dalam 
penelitian ini tentang lingkungan kerja 
beracun adalah "Ekonomi, Ekonomi, dan 
Keuangan", dengan 39,24% dari publikasi 
yang sudah ditelaah, diikuti oleh "Bisnis, 
Manajemen, dan Keuangan", dengan 
35,44%, dan "Ilmu Sosial", dengan 22,78%. 

Pemahaman awal tentang jenis literatur 
yang berkaitan dengan lingkungan kerja 
beracun diberikan oleh profil dokumen ini. 
Selanjutnya, penulis akan menjelaskan 
temuan analisis  terkait dengan masalah 
utama yang ditemukan dalam literatur ini. 
Tren Publikasi 

Bab ini akan menganalisis tren 
publikasi tentang toxic workplace 
environment dari tahun 1999 hingga 2023. 
Analisis ini akan memberikan wawasan 
tentang kemajuan penelitian dan minat 
dalam topik selama periode tersebut.
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Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 2. Metrik Publikasi dan Sitasi

Berdasarkan Gambar 2, yang memuat 
metrik publikasi dan sitasi dari tahun 1999 
hingga tahun 2023, terdapat informasi 
penting mengenai penelitian ini. Total 
publikasi yang telah dihasilkan sebanyak 79 
publikasi. Penelitian ini berdampak pada 
para peneliti, seperti yang ditunjukkan oleh 
67 artikel yang dikutip dalam literatur 
ilmiah lainnya. Penelitian oleh (Einarsen, 
Hoel, Zapf, & Cooper, 2011) tentang 
bullying di tempat kerja, yang merupakan 
salah satu aspek dari lingkungan kerja yang 
tidak sehat, menunjukkan peningkatan 
perhatian terhadap perilaku merugikan di 
tempat kerja. Dari tahun ke tahun, rata-rata 
sitasi per publikasi adalah 21,03. Ini 
menunjukkan bahwa publikasi tentang 
lingkungan kerja beracun mendapatkan 
perhatian dari akademisi. Publikasi ini 
menerima sitasi per sitasi rata-rata 24,79, 
yang menunjukkan bahwa sitasi-sitasi yang 
diterima oleh mereka juga memiliki 
dampak pada literatur ilmiah. Tingginya 

jumlah kutipan ini karena penelitian ini 
membahas masalah penting yang 
menyangkut kesejahteraan orang-orang. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
dampak buruk lingkungan kerja, seperti 
produktivitas yang menurun, karyawan 
yang sering keluar masuk, dan masalah 
kesehatan mental (Cooper & Cartwright, 
1994) kemungkinan menjadi alasan 
mengapa penelitian ini banyak dirujuk 
(Garfield, 1972). Indeks H dan G adalah 
metrik bibliometrik yang umum digunakan 
untuk mengukur dampak dan produktivitas 
seorang peneliti atau sekelompok peneliti 
(Hirsch, 2005) (Egghe, 2006). Indeks H 16 
menunjukkan bahwa setidaknya 16 
publikasi telah dikutip sebanyak 16 kali. 
Indeks G (g-index) mencapai angka 39; ini 
menunjukkan kualitas dan dampak 
kumulatif dari publikasi yang telah 
diterbitkan. Informasi ini mencerminkan 
kualitas dan dampak dari karya ilmiah yang 
telah dihasilkan dalam kurun waktu yang 
diteliti. 
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Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 3. Jumlah Publikasi per Tahun
Gambar 3 menunjukkan bagaimana 

jumlah publikasi artikel tentang toxic 
workplace environment telah berubah dari 
tahun ke tahun. Analisis tren publikasi ini 
memberikan wawasan penting tentang 
bagaimana kesadaran dan minat terhadap 
topik toxic workplace environment telah 
berkembang seiring waktu. Sejak tahun 
1999 hingga 2005, jumlah publikasi 
menurun dan tetap pada satu publikasi. Ini 
mungkin menunjukkan bahwa masalah 
toxic workplace environment kurang 
diperhatikan pada awalnya atau bahwa 
literatur ilmiah tentang subjek tersebut 
belum banyak diteliti pada saat itu. 
Rendahnya publikasi di awal periode ini 
mungkin mencerminkan fokus penelitian 
yang lebih luas pada stres kerja dan 
kepuasan kerja secara umum, tanpa 
mengkhususkan pada aspek toxic yang 
lebih spesifik.  Seperti burnout 
menyinggung aspek-aspek lingkungan 
kerja yang negatif, tetapi mungkin belum 
secara eksplisit memfokuskan pada konsep 
toxic workplace environment seperti yang 
dipahami saat ini (Leiter & Maslach, 2024).  

Mulai tahun 2006, ada peningkatan 
yang signifikan, dengan dua publikasi 
muncul, yang kemudian meningkat menjadi 
tiga publikasi pada tahun 2007 dan 2008. 
Tren kenaikan ini terus berlanjut, yang 

menunjukkan minat dan penelitian yang 
meningkat pada toxic workplace 
environment. Pada tahun 2009, jumlah 
publikasi mencapai empat, menunjukkan 
bahwa topik ini semakin dikenal dalam 
dunia akademik. Pada tahun 2010, tidak ada 
publikasi dengan tema serupa, mungkin 
karena fokus penelitian beralih ke topik 
lain.  

Penelitian pada periode ini 
kemungkinan mulai mengeksplorasi 
perilaku-perilaku spesifik yang 
berkontribusi pada lingkungan kerja yang 
tidak sehat, seperti bullying, harassment, 
dan kepemimpinan yang destruktif. Seperti 
penelitian sebelumnya (Einarsen, Hoel, 
Zapf, & Cooper, 2011) secara komprehensif 
membahas bullying di tempat kerja dan 
dampaknya. Namun, ada perubahan besar 
pada tahun 2023, ketika terdapat 11 
publikasi dengan tema toxic workplace 
environment. Lonjakan ini menunjukkan 
bahwa topik toxic workplace environment 
telah menjadi tren yang menarik perhatian 
para peneliti dalam beberapa tahun terakhir 
dan dipicu oleh meningkatnya kesadaran 
publik melalui media sosial, laporan berita, 
atau bahkan perubahan dalam norma dan 
harapan karyawan terhadap lingkungan 
kerja yang sehat dan suportif. Dengan 
demikian, penelitian ini memiliki potensi 
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besar untuk memberikan kontribusi 
berharga dalam memahami, 
mengidentifikasi, dan mengatasi masalah 
yang berkaitan dengan toxic workplace 
environment. Fakta ini mencerminkan 
bahwa topik toxic workplace environment 
telah menjadi tren yang menarik perhatian 

para peneliti dalam beberapa tahun terakhir 
(Anjum, Ming, Siddiq, & Rasool, 2018) dan 
penelitian ini memiliki potensi besar untuk 
memberikan kontribusi berharga dalam 
menangani masalah toxic workplace 
environment ini. 

 

 
Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023. 

Gambar 4. Jumlah Sitasi per Tahun
Gambar 4 di atas menunjukkan 

perhitungan jumlah sitasi per tahun dalam 
penelitian toxic workplace environment. 
Analisis ini memberikan gambaran yang 
bermanfaat tentang seberapa besar 
penelitian ini berdampak pada akademisi, 
praktisi, dan peneliti lainnya selama jangka 
waktu yang diamati. Jumlah sitasi 
penelitian ini tampaknya berubah setiap 
tahun, yang menunjukkan bahwa minat dan 
relevansi penelitian tersebut telah berubah. 
Tahun 2000 mencapai jumlah sitasi 
tertinggi sejak tahun 1999 hingga 2023 
dengan 632 sitasi. Ini mungkin 
menunjukkan bahwa pada saat itu, masalah 
toxic workplace environment menjadi 
sangat menonjol dan dianggap penting bagi 
praktisi, , ilmuwan sosial, dan peneliti. 
Namun, perlu diperhatikan bahwa jumlah 
sitasi mengalami penurunan yang 
signifikan setelah tahun 2000. Pada tahun 
2003, jumlah sitasi menurun menjadi 125. 

Penurunan sitasi setelah tahun 2000 bisa 
jadi mencerminkan spesialisasi topik dalam 
penelitian lingkungan kerja yang tidak 
sehat. Alih-alih menggunakan istilah umum 
"toxic workplace environment," peneliti 
mungkin mulai fokus pada bentuk-bentuk 
perilaku spesifik seperti bullying (Einarsen, 
Hoel, Zapf, & Cooper, 2011), incivility 
(Anderson & Pearson, 1999), atau abusive 
supervision (Tepper, 2000) dan penurunan 
ini berlanjut hingga tahun 2014, ketika 
jumlah sitasi kembali meningkat menjadi 
237.  

Kenaikan sitasi pada tahun 2014 
mungkin mengindikasikan adanya 
pembaruan minat atau munculnya 
perspektif baru dalam memahami toxic 
workplace environment. Ini bisa jadi terkait 
dengan penelitian yang menghubungkan 
lingkungan kerja yang tidak sehat dengan 
konsekuensi organisasi yang lebih luas 
seperti inovasi yang terhambat atau 
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penurunan kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Penelitian tentang 
organizational cynicism (Dean, Brandes, & 
Dharwadkar, 1998) yang mungkin dipicu 
oleh pengalaman kerja yang negatif  
Selanjutnya, jumlah sitasi turun drastis 
menjadi hanya 12 sitasi hingga 2023. Data 
menunjukkan bahwa minat terhadap toxic 
workplace environment telah menurun 
secara signifikan selama periode penelitian 
ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
perubahan dalam tren penelitian atau 
pergeseran perhatian pada masalah 
lingkungan kerja yang muncul atau 
menggunakan istilah yang berbeda seperti 
“negative workplace gossip” (Zhao, Ma, & 
Chen, 2024) atau fokus pada dimensi 
spesifik seperi psychological safety 
(Edmondson & Bransby, 2023)Hasil ini 
menunjukkan bahwa memahami bagaimana 
perubahan minat dalam penelitian terjadi 
sepanjang waktu sangat penting. Selain itu, 
analisis ini dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menyelidiki penyebab perubahan 
dalam jumlah sitasi serta komponen yang 
mempengaruhinya.  
Kata Kunci Teratas 

Dalam penelitian bibliometrik ini, 
penulis menyelidiki kata kunci tertinggi 
yang ditemukan dalam penelitian ini, 
bersama dengan jumlah publikasi (TP) yang 
terkait: 

Tabel 5. Kata Kunci Teratas dari Penulis 

Kata Kunci 

Jumlah 
Publikasi 

(TP) 

Persentase 
(%) 

sexual harassment 18 32.14 
hostile work 
environment 11 

19.64 

gender 5 8.93 
sex discrimination 3 5.36 
workplace 
bullying 4 

7.14 

retention 2 3.57 
Gratitude 4 7.14 
 Hostile work 
environment 3 

5.36 

Abusive 
supervision 3 

5.36 

Toxic leadership 3 5.36 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Dengan analisis ini, dapat disimpulkan 
bahwa kata kunci sexual harrasment 
mendominasi penelitian bibliometrik ini, 
diikuti oleh hostile work enviornment. 
Gender, diskriminasi berdasarkan jenis 
kelamin, dan pelecehan di tempat kerja juga 
memainkan peran penting dalam penelitian 
ini. Hal ini menunjukkan betapa kompleks 
dan serius masalah lingkungan kerja 
beracun dalam konteks penelitian saat ini. 
Analisis Co-authorship 

Co-authorship berdasarkan Penulis 
Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan pola 
co-authorship dalam literatur terkait toxic 
workplace environment.
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Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 5. Peta Visualisasi Jaringan Kepenulisan Bersama Oleh Berdasarkan Penulis
Penulis- toxic workplace environment 

terhubung melalui berbagai jaringan co-
authorship, seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 5. Beberapa penulis tampaknya 
bekerja sama secara intens, yang 
menunjukkan kerja sama yang kuat. Hal ini 
menunjukkan jaringan kerja atau kelompok 
penelitian yang telah terbentuk dalam 
bidang terkait. Ini juga dapat membantu 
para peneliti dan praktisi memahami siapa 

yang memiliki pengaruh besar di bidang ini 
dan bagaimana kolaborasi dapat 
memengaruhi kemajuan pengetahuan 
tentang toxic workplace environment. 
Selanjutnya, analisis lebih lanjut dapat 
dilakukan untuk mengidentifikasi tren 
kolaborasi seiring berjalannya waktu, dan 
apakah pola co-authorship berubah seiring 
kemajuan penelitian tentang toxic 
workplace environment.

Tabel 6 Co-authorship berdasarkan Penulis 
Author Documents Citations Total link strength 

garg n. 4 6 4.00 
wiener r.l. 4 69 4.00 
anjum a. 2 65 2.00 
cantone j.a. 2 12 2.00 
lee s.m. 2 51 2.00 
mahipalan m. 2 1 2.00 
puig a. 2 51 2.00 
gervais s.j. 2 49 2.00 

Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023. 

Dalam Tabel 6 dapat dilihat beberapa 
penulis yang telah berkontribusi dalam 
bidang toxic workplace environment. 
Beberapa peneliti terkemuka dalam toxic 
workplace environment telah memberikan 
kontribusi berharga terhadap pemahaman 
fenomena ini. Fokus pada beberapa peneliti 

kunci, Garg memiliki 4 dokumen artikel 
dan 6 kutipan, menunjukkan pengaruh 
signifikan. Demikian juga, Wiener dengan 
4 dokumen dan 69 kutipan, serta Anjum 
dengan 2 dokumen dan 65 kutipan, telah 
memberikan wawasan yang berharga. 
Cantone dan Lee, masing-masing dengan 2 
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dokumen dan 12 serta 51 kutipan, juga 
berkontribusi penting dalam pemahaman 
toxic workplace environment. Terakhir, 
Mahipalan, dengan 2 dokumen dan 1 
kutipan, turut menyumbang dalam 
pengembangan pemahaman tentang toxic 
workplace environment. 

Co-authorship berdasarkan Negara 
Para peneliti di seluruh negara telah 

bekerja sama pada topik toxic workplace 
environment. Setiap tautan antara dua node 
frame nasional menunjukkan kerja sama. 
Berikut adalah visualisasi berdasarkan 
negara:

 
Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 6. Peta Visualisasi Jaringan Kepenulisan Bersama Berdasarkan Negara
Gambar ini menunjukkan penelitian 

secara global tentang toxic workplace 
environment. Dalam gambar ini, sebuah 
node atau simpul mewakili setiap negara. 
Negara-negara di mana para peneliti telah 
memberikan kontribusi dalam penelitian 
toxic workplace environment diwakili oleh 
node-node ini. Hubungan kerja sama antar 
negara ditampilkan melalui garis atau 
tautan yang menghubungkan node-node ini. 

Peneliti dari berbagai negara bekerja sama 
dalam menggali topik toxic workplace 
environment melalui garis-garis ini. 
Semakin kuat garis yang menghubungkan 
dua node negara, semakin banyak kerja 
sama yang terjadi di antara mereka. 
Analisis Co-occurrence dari Kata Kunci 

Berikut ini merupakan gambar hasil 
analisis Co-occorrence dari kata kunci:

 

 
Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 7. Visualisasi Jaringan Dari Kata Kunci Penulis
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Gambar 7 menunjukkan bahwa studi 

tentang lingkungan kerja dan perilaku 
organisasi saat ini sangat terpusat pada isu-
isu pelecehan, diskriminasi, dan 
kesejahteraan psikologis. Kata kunci seperti 
sexual harassment dan hostile work 

environment menjadi inti pembahasan, 
sementara isu-isu seperti motivasi, gender, 
dan job satisfaction menjadi dimensi 
pendukung penting. Temuan ini bisa 
menjadi dasar untuk mengidentifikasi gap 
penelitian dan arah kajian masa depan.

 

 
Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Gambar 8. Visualisasi hamparan (overlay) kata kunci penulis
Gambar 8 mengungkap dinamika 

temporal perkembangan topik dalam studi 
lingkungan kerja dan perilaku SDM. Kajian 
awal berfokus pada tema klasik seperti 
motivasi dan human resources, yang 
kemudian bergeser ke isu-isu sosial yang 
lebih kompleks seperti pelecehan seksual, 
gender, dan kepuasan kerja. Dalam 
beberapa tahun terakhir, muncul topik baru 

seperti gratitude dan incivility yang 
menunjukkan adanya perhatian terhadap 
aspek emosional dan etika dalam dunia 
kerja modern. Visualisasi ini dapat 
digunakan sebagai panduan untuk 
mengidentifikasi topik yang masih relevan 
dan area riset yang sedang tumbuh, serta 
potensi untuk eksplorasi lebih lanjut di 
masa mendatang.
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Sumber: Olahan data dengan VOSviewer, 2023 

Tabel 9. Tema Penelitian Berdasarkan Kata Kunci Penulis
Analisis co-occurrence berdasarkan 

kata kunci berfokus pada pemahaman yang 
lebih baik tentang komponen pengetahuan 
dan struktur pengetahuan dari suatu bidang 
ilmiah/teknis dengan memeriksa hubungan 
antara kata kunci dalam literatur. Penelitian 
ini berfokus pada metode analisis 
berdasarkan co-occurrence kata kunci, 
yang telah digunakan dalam studi teoritis 
dan empiris untuk mengeksplorasi topik 
penelitian dan hubungannya dalam bidang 
ilmiah tertentu (Amez, 2010; An & Wu, 
2011; Cambrosio et al., 1993; Courtial, 
1994; Ding et al., 2001; Law et al., 1988; 
Law & Whittaker, 1992; Liu et al., 2007). 
Untuk memperoleh kata kunci dari judul, 
abstrak, dan kutipan, digunakan fungsi 
penelusuran teks dari VOSviewer (N. J. van 
Eck & Waltman, 2011). Fungsi ini 
menciptakan pola hubungan kemunculan 
bersama dari kata kunci (kata sifat dan 
benda) dan menampilkannya pada gambar 
dua dimensi. Dua kata kunci dikatakan 
muncul bersama jika muncul dalam 
judul/abstrak atau konteks kutipan yang 
sama. Jarak antara dua kata kunci 
berbanding terbalik dengan kemiripan kata 
kunci tersebut(N. J. van Eck & Waltman, 
2017; Waltman et al., 2010). Biasanya, 

jaringan kemunculan bersama kata kunci 
sebelumnya didasarkan pada kata-kata yang 
diekstrak dari judul dan abstrak publikasi 
atau dari daftar kata kunci yang dibuat oleh 
penulis (N. van Eck & Waltman, 2014) 

SIMPULAN 
Penelitian ini paling dominan dalam 

bidang “ekonomi, ekonomi dan keuangan” 
diikuti oleh “bisnis, manajemen, dan 
keuangan” dan “ilmu sosial”. Pertumbuhan 
publikasi dari tahun 1999 hingga 2005, 
terlihat tidak memiliki minat yang besar. 
Namun, publikasi meningkat secara 
signifikan sejak tahun 2006, mencapai 
puncaknya pada tahun 2023 dengan 11 
publikasi. Meskipun jumlah sitasi 
bervariasi setiap tahun, rata-rata per 
publikasi adalah 21,03 yang menunjukkan 
minat dan relevansi penelitian ini. Tahun 
2000 memiliki jumlah sitasi tertinggi yaitu 
632. Kata kunci seperti “sexual 
harrasment” dan “hostile work 
environment” mendominasi penelitian yang 
menunjukkan fokus pada isu-isu tersebut 
dalam konteks toxic workplace 
environment Topik ini telah mendapatkan 
perhatian dari akademik dari waktu ke 
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waktu. Penelitian ini menunjukkan betapa 
pentingnya memahami dan menangani 
toxic workplace environment, khususnya di 
lingkungan kerja. 

KETERBATASAN 
Penelitian ini memiliki beberapa 

kendala. Data yang digunakan sedikit 
karena topik lingkungan kerja toksik masih 
baru dan hanya diambil dari artikel ilmiah. 
Hanya 79 artikel yang dianalisis, sehingga 
sulit mencakup berbagai situasi, seperti 
perbedaan wilayah atau industri. Penelitian 
ini juga hanya mengandalkan Scopus, yang 
kebanyakan berbahasa Inggris, jadi bisa 
bias terhadap bahasa atau budaya lain. 
Analisisnya lebih fokus pada pola tren, 
bukan mendalami dampaknya. Periode 
1999-2023 terlalu panjang, membuat 
perbandingan sulit karena metode dan 
istilah berubah seiring waktu. Terakhir, alat 
seperti ChatGPT dan VOSviewer kurang 
akurat, yang bisa memengaruhi hasil. 

Untuk penelitian berikutnya, ada 
beberapa langkah yang bisa dilakukan agar 
hasilnya lebih baik. Pertama, peneliti bisa 
menggunakan sumber data lain, seperti 
laporan dari perusahaan atau hasil survei, 
agar informasinya lebih lengkap. Kedua, 
menggabungkan cara analisis kualitatif, 
seperti wawancara, atau kuantitatif, seperti 
kuesioner, bisa membantu memahami 
dampak lingkungan kerja toksik secara 
mendalam. Ketiga, melakukan studi 
longitudinal untuk melihat bagaimana tren 
berubah dari waktu ke waktu akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas. 
Terakhir, meneliti topik baru, seperti 
pengaruh teknologi atau kesehatan mental 
karyawan yang bisa menambah wawasan 
tentang masalah ini. 
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